
mcmbaJasi diri ilengan mempelajari dart meiqrelidiki tingkali 1a1a-; inriividu rlala-in

hubungurnya iiengan situasi perangsang sosial lAhm adl, 20AS)

Sobagaimana- iknr-ilnr* yang lain, psrkologi sosial berti-tjrian untttk

mengerti suatu gejala atau fenomena. Dengan mengerti suatu fenomen4 kita dapat

nrembuat peramalan-perzmalan tentang kapan akan terjadinya fenomena tersebut

dan bagaimana hal itu akan terjadi. Selanjutnya dengan pengertian dan

kemampuan peramalan itu, kita dapat mengendalikan fenomena itu sampai batas-

batas tertentu. Inilah sebetulnya tujuan dari iLnnu, termasuk psikologi sosial.

C" Sejarah Psikologi Sosial

Dalam sejarahnya yang masih pendek, perkembangan psikologi sosial dapat di

uralk*r melalui kberapa tahap seperti sassa dslem kandungan, nasa bayi. masa

kanak-kanalq masa dewasa, dan masa yang akan <iaiang. Tahap perkembangan

psikologi sosial antara lain masa prenataJ, masa awal, masa perang dunia I dan II,

masa kini, dan masa yang akan datang.

1- lVl*sa Prenatal (Prcketehir*s)

Akar psikologi sosial telah dibebankan pala akhir 1800, bercamaao

d*ngar naik daunnya psikologi sr,bagai suatn disiplin yang br:rkcmbang di Eropa.

Ketika Perang Dunia Pertama hadir, banyak psikolog pergi mengungsi ke Arnerika

Serikat. psiksos lantas mulai mrmcul sebagai suatu disiplin yang t&"beda dalmrr

tahun 1920-an. Salah satu pengaruh utama di lapangan adalah Kurt Lorvin, yafig

disebut "bapak" psikologi sosial oleh beberapa pihak kompeten; selainnya yang

juga psikolog sosial terkenal termasuk Zimbatdo, Asch, Milgranu Festinger, Ross,

dan Mischel.

Cikal bakal kelehiran psikalogi sasial r*ulai *runeul, h*tika Lazarus &
Steindhai (1860) mempelajari bahasa, adat dan rnstitusi masyarakat untuk

rnenernukan "hun$$ min<l'yang ts*reda dari 'jiwa individual" (Bonner. lq53).
Darla falr"- 1e?O .l; f ai^ryi^ Il/'.a.I+ ma-,li*iLo- loLn-a+^-1"* -.:L^l^-; ',-^-@tyL16, rt uuur lugllurr thul l4uvlclvl tutlr l,orlrvrvSr J616

p*iteiiia .,ji du;iia dari rp*nandakan ilmu psikologi sehagai ilmu yang herdiri

sendiri, terpisah dari filsafat. Pada tahun 1880, ia mempelajari psikologi iulryat

Eksperimenn,va antara lain. untuk menemukan proses mental ;rang lebih tinsgi

i*ig'!;e;' i;triti*t i.;ri.;r,i..'';), lial-lial ialig ia tclit! ted-ang bahasa, tradisi, a-gama, seni

dair irukuiir. Sebagai seorang slenrentaris (yaitu peneiitiari dengan cam


